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ABSTRACT
In the study of Qur'anic interpretation, Qawa'id Tafsir plays an important role in understanding and determining the meaning of verses. One of the linguistic rules is the rule of al-wasfu (nature) which functions as a limiter of meaning (mukhasshisah) or can also play a merely explanatory role (muwadhdhihah). This variation in function produces various interpretations, as seen in QS. Al-Baqarah verse 2 in the phrase "hudan lil-muttaqin" which will be the focus of this study. This study aims to analyze the application of the rule of al-wasfu through a comparison of Al-Zamakhshari and Wahbah Az-Zuhaili. The method used in this study is qualitative with library research and comparative descriptive style. The results indicate that that Al-Zamakhshari understands the rule of al-wasfu as a limiter (mukhasshisah) resulting in an exclusive meaning, while Wahbah Az-Zuhaili understands it as an explanatory (muwadhdhihah) so that the meaning of the verse is more inclusive. This difference in application confirms that changes in the function of the al-wasfu rule are greatly influenced by the interpreter's approach in his interpretation and are part of the dynamics of interpreting the Qur'an.
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ABSTRAK
Dalam kajian tafsir Al-Qur’an, Qawa’id Tafsir memiliki peran penting dalam memahami dan menentukan makna ayat. Salah satu kaidah kebahasaan adalah kaidah al-wasfu (sifat) yang berfungsi sebagai pembatas makna (mukhasshisah) atau bisa juga berperan sekedar penjelas (muwadhdhihah). Variasi fungsi ini menghasilkan berbagai macam interpretasi, sebagaimana terlihat dalam QS. Al-Baqarah ayat 2 pada lafadz “ hudan lil-muttaqin” yang akan menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kaidah al-wasfu melalui perbandingan Al-Zamakhshari dan Wahbah Az-Zuhaili. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kepustakaan (library research) dan corak deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Zamakhshari memahami kaidah al-wasfu sebagai pembatas (mukhasshisah) sehingga menghasilkan makna eksklusif, sedangkan Wahbah Az-Zuhaili memahami sebagai penjelas (muwadhdhihah) sehingga makna ayat bersifat lebih inklusif. Perbedaan penerapan ini menegaskan bahwa perubahan fungsi kaidah al-wasfu sangat dipengaruhi oleh pendekatan mufassir dalam tafsirnya dan menjadi bagian dari dinamika penafsiran Al-Qur’an.
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PENDAHULUAN
Mempelajari ilmu Al-qur’an pada dasarnya memerlukan perangkat metodologis yang memadai agar makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara tepat. Maka dari itu dibutuhkannya mufassir untuk mengungkap makna yang terkandung dan telah tertuang didalam Al-Qur’an, sehingga kita dapat memahami isi dari Al-Qur’an tersebut secara tepat dan kontekstual. Namun, seorang mufassir yang baik memiliki berbagai persyaratan yang harus dikuasainya, baik dari segi akademik, bahasa dan persyaratan-persyaratan lainnya.[footnoteRef:1] [1:  Imam Masrur, “TELAAH KRITIS SYARAT MUFASSIR ABAD KE-20,” QOF, vol.2, no. 2 (15 Desember 2018):hlm.  187.] 

Dalam proses penafsiran tersebut, para ulama telah bersepakat merumuskan berbagai kaidah yang dikenal sebagai Qawa’id Tafsir agar bisa membantu memahami makna ayat secara lebih sistematis.[footnoteRef:2] Adapun salah satu kaidah yang penting adalah kaidah al-wasfu (sifat). Al-Wasfu (sifat) merupakan unsur kebahasaan dalam bahasa Arab yang berfungsi memberikan keterangan tambahan terhadap suatu lafadz, baik sebagai pembatasan makna (taqyid) atau bisa juga berperan sekedar penjelas (tawdih).[footnoteRef:3] Perbedaan dalam memahami fungsi inilah dapat berimplikasi pada perbedaan interpretasi ayat.  [2:  Syamsuri,” Pengantar Qawa’id al-Tafsir, “Sulesana 6, no. 2 (2011): hlm. 91.]  [3:  Khalid bin „Utsmān as-Sabt, Qawā’id al-Tafsĭr: Jam’an wa Dirāsatan, Jilid 1 (Riyadh: Dar ibn ‘Affan, 1421 H), hlm. 485.] 

Dalam disiplin nahwu, al-waṣf direalisasikan melalui na'at (النعت) atau al-ism al-waṣfī, yaitu isim yang mengikuti maushūf dalam i'rab, jenis, jumlah, dan ketentuan ma'rifah maupun nakirah. Oleh karena itu, al-waṣf bukan sekadar unsur deskriptif, melainkan memiliki fungsi semantik yang dapat memperjelas, membatasi, memuji ataupun mencela sesuai konteks kalimat. Dalam kajian Qawā'id al-Tafsīr, fungsi inilah yang kemudian menjadi dasar dalam menentukan apakah suatu sifat dipahami sebagai mukhashshiṣah (pembatas) atau muwaḍḍiḥah (penjelas).[footnoteRef:4] [4: Ibid. ] 

Interpretasi yang berbeda dapat muncul dari berbagai perspektif tentang bagaimana sifat ini berfungsi. Salah satu ayat yang menunjukkan signifikansi dari kaidah ini adalah   QS. Al-Baqarah ayat 2, khususnya lafadz "hudan lil-muttaqin," yang mengandung sifat (waṣf) bagi subjek penerima petunjuk. Dalam hal ini para mufassir memiliki pendekatan yang berbeda. Seperti dua tokoh yang peneliti pilih dalam artikel ini ialah Abu Al-Qasim Mahmud Ibn Umar Al-Zamakhshari yang mana beliau sangat cenderung memahami al-wasfu dari aspek linguistik,[footnoteRef:5] sehingga al-wasfu dapat dipahami sebagai pengkhususan atau pembatasan makna (mukhasshisah). [5:  Asep Rahmat dan Fajar Hamdani Akbar, “Kajian Analitik dan Epistemik Terhadap Corak Lughawī dan Kecenderungan I’tizāli Tafsir Al-Kasysyāf,” vol.1, no. 1 (2021).] 

 
Sedangkan tokoh lainnya ialah Wahbah Ibn Mustafa Az-Zuhaili memiliki pemahaman dengan aspek yang berbeda. Beliau melihatnya dalam kerangka yang lebih kontekstual, sehingga al-wasfu  tidak selalu bermakna pembatas. Akan tetapi, lebih menunjukkan pihak yang paling dapat mengambil manfaat dari petunjuk Al-Qur’an.[footnoteRef:6] [6:  Syamsu Syauqani, “Analisa Tafsir Al-Munir Karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili Yang Memiliki Pendekatan Komprehensif Dalam Penafsiran Al-Qur’an” (2025).] 

Perbedaan aspek ini menunjukkan adanya celah maupun problematika dalam penerapan kaidah al-wasfu yang berimplikasi pada keragaman interpretasi. Oleh karena itu, pentingnya untuk penulis meneliti prinsip al-wasfu dalam surah Al-Baqarah ayat 2 dengan membandingkan pandangan kedua mufassir tersebut. Selain itu, ayat ini sangat representatif untuk meneliti penggunaan prinsip al-wasfu dalam Qawa’id Tafsir karena menunjukkan perbedaan pendekatan yang jelas dalam memengaruhi konstruksi makna dalam tafsir Al-Qur’an.[footnoteRef:7]  [7:  Ibid.] 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mendasarkan diri pada pendekatan kualitatif dengan melalui metode riset kepustakaan (library research).[footnoteRef:8] Pemilihan pendekatan kualitatif ini didorong oleh kebutuhan untuk memahami kaidah al-wasfu yang berimplikasi pada beragamnya interpretasi.  [8:  Fahriana Nurrisa dan Dina Hermina, “Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi, Tahapan, dan Analisis Data,” vol.02, no. 03 (2025).] 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Qawā’id al-Tafsĭr karya Khalid bin Utsmān as-Sabt, kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan adapun pemikiran Al-Zamakhshari dalam Al-Kashshaf digunakan melalui rujukan sekunder yang mengutip dn mengkaji tafsir tersebut. Sumber sekunder data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, baik berupa kitab tafsir yang diakses melalui tafsir digital, buku, maupun jurnal ilmiah yang berkaitan dengan kaidah al-wasf dalam Qawaid tafsir.
Pendekatan yang digunakan adalah bercorak deskriptif komparatif yang dioperasikan dengan  mendeskripsikan konsep kaidah al-wasf, lalu membandingkan penerapan penafsiran Al-Zamakhshari dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap QS. Al-Baqarah ayat 2, khususnya pada lafadz “hudan lil muttaqiin”.[footnoteRef:9]  [9:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 147.] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara terminologis, al-waṣf adalah lafaz yang menunjukkan suatu sifat yang mengikuti maushūf untuk menjelaskan keadaan, membatasi cakupan makna, memberikan pujian, celaan ataupun tujuan balaghah lainnya.[footnoteRef:10] Dalam struktur bahasa Arab, al-waṣf termasuk bentuk isim sifat (al-ism al-waṣfī) sehingga kedudukannya selalu mengikuti man'ūt dalam seluruh aspek gramatikal.[footnoteRef:11] Oleh karena itu analisis al-waṣf dalam Al-Qur'an tidak dapat dipisahkan dari aspek nahwu dan balaghah sekaligus. [10:  Khalid bin 'Utsmān as-Sabt, Qawā'id al-Tafsīr, Jilid I, hlm. 387–396.]  [11:  Ibn Hishām al-Anṣārī, Sharḥ Qaṭr al-Nadā wa Ball al-Ṣadā, hlm. 311–315.] 

Dalam kajian Qawā'id al-Tafsīr, al-waṣf tidak hanya dipahami sebagai pengkhususan atau pembatasan makna (mukhashshiṣah atau taqyīd) dan penjelas makna (muwaḍḍiḥah atau tawḍīḥ), tetapi juga memiliki fungsi lain seperti pujian (madḥ), celaan (dhamm), penegasan, dan tujuan balaghah lainnya sesuai dengan konteks ayat. Sebagaimana dijelaskan oleh Khalid bin 'Utsmān as-Sabt, fungsi al-waṣf dalam Al-Qur'an harus dipahami berdasarkan siyāq al-kalām (konteks kalimat) sehingga tidak seluruh sifat dimaknai sebagai pembatas.[footnoteRef:12]  Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pembahasan pada dua fungsi al-waṣf, yaitu sebagai mukhashshiṣ (pembatas) dan muwaḍḍiḥ (penjelas), karena kedua fungsi tersebut paling relevan untuk menganalisis QS. Al-Baqarah ayat 2, khususnya frasa hudan lil-muttaqīn..  [12:  Khalid bin 'Utsmān as-Sabt, Qawā'id al-Tafsīr Jam'an wa Dirāsatan, Jilid I (Riyadh: Dār Ibn 'Affān, 1421 H), hlm. 387–396.] 

Khalid bin 'Utsmān as-Sabt menjelaskan bahwa al-waṣf dalam Al-Qur'an mempunyai beberapa fungsi, di antaranya sebagai taqyīd (pembatas), tawḍīḥ (penjelas), madḥ (pujian), dhamm (celaan), targhīb dan fungsi-fungsi balaghah lainnya. Oleh sebab itu, penentuan fungsi al-waṣf tidak dapat dilakukan secara mutlak, melainkan harus memperhatikan konteks ayat (siyāq) dan tujuan pembicaraan.[footnoteRef:13] [13:  Khalid bin 'Utsmān as-Sabt, Qawā'id al-Tafsīr, Jilid I, hlm. 389–395.] 

Namun dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada dua fungsi utama, yaitu pengkhususan atau pembatasan (mukhasshisah atau taqyid) dan penjelasan makna (muwadhdhihah atau tawdhih). Karena keduanya yang paling relevan dalam menganalisis QS. Al-Baqarah ayat 2  sebagai kajian ayat yang dipilih  dalam penelitian ini.


0. Pemaknaan Makna Lafadz “Hudan Lil-Muttaqin” dalam QS. Al-Baqarah ayat 2
Berikut salah satu ayat yang menunjukkan signifikansi dari kaidah ini adalah  QS. Al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi:[footnoteRef:14] [14:  Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) hlm. 3.] 

ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لَا رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ هُدًى لِّلْمُتَّقِيْنَۙ ٢ 
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,”
Pada lafadz  tersebut, kata “hudan lil-muttaqin” menunjukkan fungsi sebagai al-wasfu yang menggambarkan pihak yang menerima petunjuk.[footnoteRef:15] Dalam Qawaid Tafsir al-wasfu mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai pengkhususan atau pembatasan (taqyid) atau sebagai penjelas (tawdhih). Apabila dipahami sebagai pembatas, maka makna ayat tersebut menjadi eksklusif, yakni petunjuk Al-Qur’an hanya ditujukan kepada orang-orang yang bertakwa. Akan tetapi, jika dipahami sebagai penjelas, maka makna ayat bersifat inklusif, yakni Al-Qur’an tetap dimaknai sebagai petunjuk bagi seluruh manusia, sementara orang-orang bertakwa merupakan pihak yang paling mampu dalam mengambil manfaat darinya.[footnoteRef:16] [15:  Penalaran berdasarkan kaidah al-wasfu dalam Qawaid Tafsir.]  [16:  Penalaran berdasarkan kaidah al-wasf dalam Qawaid tafsir terhadap QS. Al-Baqarah:2] 

Maka dari itu, kajian mengenai fungsi al-wasfu dalam ayat ini menjadi kunci untuk memahami cakupan makna “petunjuk” yang dimaksud dalam Al-Qur’an.
0. Penerapan Kaidah Al-Wasfu dalam Tafsir Al-Zamakhshari dan 	Wahbah Az-Zuhaili
Al-Zamakhshari dalam kitab tafsirnya yaitu Al-Kashshaf, cenderung memahami al-wasfu dari aspek linguistik (kebahasaan) yang tegas dan selektif.[footnoteRef:17] Al-Zamakhshari dalam Al-Kashshaf menjelaskan bahwa frasa هدى للمتقين  merupakan bentuk pengkhususan terhadap pihak yang benar-benar memperoleh manfaat dari Al-Qur'an. Menurutnya, Al-Qur'an memang diturunkan kepada seluruh manusia, namun petunjuknya hanya terealisasi secara sempurna pada orang-orang bertakwa. Oleh karena itu penyebutan للمتقين  dipahami sebagai bentuk takhṣīṣ, bukan sekadar penyebutan sifat biasa.[footnoteRef:18] [17:  Syihabuddin Qalyubi, “Tafsir Al-Qur’an Corak Kebahasaan Kajian Awal tentang Tafsir al-Kasysyaf” (t.t.).]  [18:  Frimansyah dan Syahri Wahyuni, Tafsir Al-Kasyaf: Al-Fatihah dan Al-Baqarah ayat 1-5 (Sengkang: Universitas Islam As’adiyah (UNISAD), 2025) hlm. 1. 
Diakses melalui Scribd, 10 April 2026.] 

هدى للمتقين خاصة لأنهم المنتفعون به[footnoteRef:19] [19:  Ibid.] 

Dalam hal ini menunjukkan bahwasannya makna ayat tidak bersifat umum bagi seluruh manusia, melainkan terbatas hanya pada mereka yang mempunyai kesiapan spiritual (ketakwaan). Dengan arti lain bahwa al-wasfu dalam ayat ini berfungsi untuk mempersempit cakupan makna, sehingga tidak semua orang dapat memperoleh petunjuk secara otomatis. 
Sedangkan perbedaan perspektif dari Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsir karyanya yaitu Tafsir Munir yang menafsirkan lafadz “hudan lil-muttaqin” sebagai bentuk yang lebih kontekstual.[footnoteRef:20] Beliau memandang kaidah al-wasfu tersebut bukan sebagai pembatas mutlak, melainkan sebagai penjelas ( muwadhdhihah atau tawdhih). Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Al-Qur'an pada hakikatnya merupakan petunjuk bagi seluruh manusia sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat lain. Adapun penyebutan orang-orang bertakwa menunjukkan kelompok yang paling sempurna menerima manfaat petunjuk tersebut. Dengan demikian sifat tersebut tidak membatasi objek hidayah, melainkan menjelaskan kualitas penerimanya.[footnoteRef:21] [20:  Mabrur, “ Moserasi Al-Qur’an dan Penafsiran Kontemporer: Analisis Pemikiran Wahbah Zuhaili dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia Modern, “Mumtaz Vol. 1, No.2 (2017) hlm. 31. ]  [21:  Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi al-Aqidah wa Al-Shari’ah wa Al-Manhaj, Jilid 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009) hlm. 47-49.] 

Namun, al-wasfu dalam ayat tersebut berfungsi sebagai penegasan terhadap kelompok yang paling optimal dalam mengambil manfaat, bukan sebagai pembatas yang meniadakan kelompok lain. Pendekatan ini menegaskan perhatian aspek makna dan tujuan (maqasid) dalam penafsiran. Perbedaan kedua mufassir sebenarnya tidak terletak pada makna kata al-muttaqīn, tetapi pada fungsi al-waṣf itu sendiri. Al-Zamakhshari memosisikan al-waṣf sebagai mukhashshiṣ yang mempersempit cakupan makna, sedangkan Wahbah Az-Zuhaili memosisikannya sebagai muwaḍḍiḥ yang menjelaskan siapa penerima manfaat paling sempurna. Dengan demikian, perbedaan tafsir lahir dari perbedaan penerapan kaidah al-waṣf.[footnoteRef:22] [22:  Wahbah az-Zuḥailī, Tafsīr al-Munīr fī al-'Aqīdah wa al-Sharī'ah wa al-Manhaj, Jilid I (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), hlm. 57–58.] 

0. Analisis Komparatif Kaidah Al-Wasfu dalam Tafsir Al-Zamakhshari dan Wahbah Az-Zuhaili
Dari kedua hal diatas implikasinya adalah penafsiran yang pertama cenderung menghasilkan makna yang eksklusif, sementara itu penafsiran kedua menghasilkan makna yang lebih inklusif. Hal ini mengarah pada hasil penerapan al-wasfu sangat bergantung pada pendekatan yang digunakan oleh mufassir. Karena perbedaan dalam memahami suatu kaidah dalam tafsir tidak selalu menghasilkan satu makna yang seragam. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan linguistik cenderung menghasilkan batasan makna yang lebih ketat, sedangkan pendekatan kontekstual membuka kemungkinan makna yang lebih luas. [footnoteRef:23] [23:  Analisis komparatif penulis berdasarkan data tafsir.] 

Dengan demikian, al-wasfu dalam Al-Qur’an tidak selalu bersifat pembatas, tetapi dapat berfungsi secara kontekstual sesuai dengan tujuan makna ayat. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa al-waṣf sebagai sifat ismiyyah dalam Qawā'id al-Tafsīr memiliki beragam fungsi, namun penelitian ini memfokuskan pada fungsi sebagai mukhashshiṣ (pembatas) dan muwaḍḍiḥ (penjelas). Penerapan kaidah tersebut pada QS. Al-Baqarah ayat 2 menunjukkan perbedaan antara Al-Zamakhshari dan Wahbah Az-Zuhaili. Al-Zamakhshari memaknai al-waṣf sebagai pembatas sehingga petunjuk Al-Qur'an dipahami secara khusus bagi orang-orang bertakwa, sedangkan Wahbah Az-Zuhaili memaknainya sebagai penjelas sehingga Al-Qur'an tetap dipahami sebagai petunjuk bagi seluruh manusia, sementara orang-orang bertakwa merupakan pihak yang paling optimal menerima manfaatnya. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa fungsi al-waṣf berpengaruh terhadap cakupan makna ayat dan sangat dipengaruhi oleh pendekatan kebahasaan maupun metodologi yang digunakan oleh masing-masing mufassir. 
Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa analisis fungsi al-waṣf sebagai sifat ismiyyah mempunyai pengaruh langsung terhadap penentuan cakupan makna ayat dalam tafsir. Agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif studi tentang al-wasfu dalam Qawaid Tafsir ini harus diperluas lebih lanjut dengan mengkaji ayat-ayat lain. Selain itu, penting bagi peneliti untuk mengintegrasikan pendekatan kebahasaan dan kontekstual guna hasil penafsiran tidak bersifat parsial, melainkan lebih utuh dan relevan.
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AFNAN: Journal of Islamic Studies ,  Vol.  1 , No.  1 , [ 2026 ] .   1   Ruly Pebri Andini Putri :  Implementasi  Kaidah Al - Wasfu Dalam Qs. Al - Baqarah:2 (Analisis Tafsir Zamakhshari  d an Wahbah Az - Zuhaili)   IMPLEMENTATION OF AL - WASFU RULES IN QS. AL - BAQARAH:2 (ANALYSIS OF  THE INTERPRETATIONS OF ZAMAKHSHARI AND WAHBAH AZ - ZUHAILI)   Ruly Pebri Andini Putri ¹   ¹ Universitas Islam Negeri Madura   Email:  rulypap523@gmail.com   ABSTRACT   In the study of Qur'anic interpretation, Qawa'id Tafsir plays an important role in understanding  and determining the meaning of verses. One of the linguistic rules is the rule of al - wasfu  (nature) which functions as a limiter of meaning (mukhasshisah) or c an also play a merely  explanatory role ( muwadhdhihah ). This variation in function produces various interpretations,  as seen in QS. Al - Baqarah verse 2 in the phrase " hudan lil - muttaqin " which will be the focus  of this study. This study aims to analyze the application of the rule of al - wasfu through a  comparison of Al - Zamakhshari and Wahbah Az - Zuhaili. The method used in this study is  qualitative with library research and comparative des criptive style. The results indicate that  that Al - Zamakhshari understands the rule of al - wasfu as a limiter (mukhasshisah) resulting in  an exclusive meaning, while Wahbah Az - Zuhaili understands it as an explanatory  ( muwadhdhihah ) so that the meaning of the verse is more inclusive. This difference in  application confirms that changes in the function of the al - wasfu rule are greatly influenced by  the interpreter's approach in his interpretation and are part of the dynamics of inter preting the  Qur'an .   Keywords:  al - wasfu, Qawa’id Tafsir,  Al - Zamakhshari, Wahbah Az - Zuhaili   ABSTRAK   Dalam kajian tafsir Al - Qur’an, Qawa’id Tafsir memiliki peran penting dalam memahami dan  menentukan makna ayat. Salah satu kaidah kebahasaan adalah kaidah al - wasfu (sifat) yang  berfungsi sebagai pembatas makna (mukhasshisah) atau bisa juga berperan sekedar  penjelas  ( muwadhdhihah ). Variasi fungsi ini menghasilkan berbagai macam interpretasi, sebagaimana  terlihat dalam QS. Al - Baqarah ayat 2 pada lafadz “  hudan lil - muttaqin”  yang akan menjadi  fokus penelitian ini .   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kaidah al - wasfu  melalui perbandingan Al - Zamakhshari dan Wahbah Az - Zuhaili. Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kepustakaan ( library research)   dan corak  deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al - Zamakhshari memahami  kaidah al - wasfu sebagai pembatas ( mukhasshisah)   sehingga menghasilkan makna eksklusif,  sedangkan Wahbah Az - Zuhaili memahami sebagai penjelas ( muwadhdhihah ) sehingga makna  ayat bersifat lebih inklusif. Perbedaan penerapan ini menegaskan bahwa perubahan fungsi  kaidah al - wasfu sangat dipengaruhi oleh pendekatan mufassir dalam tafsirnya dan menjadi  bagian dari dinamika penafsiran Al - Qur’an .   Kata Kunci:  al - wasfu, Qawa’id Tafsir,  Al - Zamakhshari, Wahbah Az - Zuhaili   PENDAHULUAN   Mempelajari ilmu Al - qur’an pada dasarnya memerlukan perangkat metodologis yang memadai  agar makna yang  terkandung di dalamnya dapat dipahami secara tepat. Maka dari itu  dibutuhkannya mufassir untuk mengungkap makna yang terkandung dan telah tertuang  didalam Al - Qur’an, sehingga kita dapat memahami isi dari Al - Qur’an tersebut secara tepat dan 

